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ABSTRACT 

This research was motivated by preliminary observations showing that the critical 
reasoning skills of 5-6 year old children are still developing in various ways. This 
study aims to determine the strategies used by teachers in the critical reasoning 
skills material applied in the learning of 5-6 year old. This research uses a qualitative 
approach with a descriptive type. Data collection techniques through interviews, 
observation, and documentation. Data analysis uses data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions, while data validity is tested by triangulation 
of sources and techniques. The results show that teachers' strategies are carried 
out in a planned manner through active and creative learning, such as playing, 
experiments, role-playing, discussions, questions and answers, habituation, group 
work, and reinforcement in the form of praise and stickers. This strategy encourages 
children to be more active in asking questions, expressing opinions, working 
together, and solving simple problems even though their development still varies. 
Thus, teacher strategies play a significant role in stimulating critical reasoning skills 
in 5-6-year-old children at Pertiwi II Kindergarten in Jambi. 

Keywords: teacher strategies, critical reasoning, 5-6-year-old children 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 
kemampuan bernalar kritis anak usia 5–6 tahun masih berkembang secara 
beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh 
guru dalam materi kemampuan bernalar kritis diterapkan dalam pembelajaran anak 
usia 5–6 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber 
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dilakukan secara 
terencana melalui pembelajaran aktif dan kreatif, seperti bermain, eksperimen, 
bermain peran, diskusi, tanya jawab, pembiasaan, kerja kelompok, serta penguatan 
berupa pujian dan stiker. Strategi ini mendorong anak lebih aktif bertanya, 
berpendapat, bekerja sama, dan memecahkan masalah sederhana meskipun 
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perkembangannya masih bervariasi. Dengan demikian, strategi guru berperan 
penting dalam menstimulasi kemampuan bernalar kritis anak usia 5–6 tahun. 
 
Kata Kunci: strategi guru, bernalar kritis, anak usia 5-6 

A. Pendahuluan  
Anak usia dini yang berada 

dalam usia 5–6 tahun, sedang melalui 

masa perkembangan yang sangat 

cepat. Berdasarkan teori 

perkembangan Piaget, anak-anak 

dalam usia ini termasuk dalam tahap 

praoperasional (2–7 tahun). Pada 

tahap ini, mereka mulai 

menggambarkan dunia sekitar 

mereka menggunakan simbol, kata, 

dan gambar. Hal ini menunjukkan 

kemampuan bernalar secara simbolis 

yang semakin berkembang, serta 

kemampuan untuk memahami 

hubungan antara informasi yang 

diperoleh melalui indra dan tindakan 

fisik. Pemikiran anak-anak 2 pada 

tahap ini tidak sistematis, tidak 

konsisten, dan tidak logis (Wahyuni et 

al, 2022). Oleh karena itu, perlu 

memberikan rangsangan di berbagai 

aspek pertumbuhan anak seperti fisik, 

bahasa, sosial-emosional, moral, seni, 

dan salah satunya kognitif sangat 

penting agar anak bisa berkembang 

dengan baik. 

Aspek kognitif adalah salah 

satu bagian penting dalam 

pertumbuhan anak usia dini. 

Kemajuan kognitif membantu anak 

mengenali, memahami, serta bernalar 

tentang informasi, sehingga bisa 

digunakan dalam kehidupan sehari-

hari (Retnaningrum et al, 2021). 

Menurut Trisnani (2020), salah satu 

kemampuan yang termasuk ke dalam 

perkembangan kognitif adalah 

kemampuan bernalar kritis. 

Kemampuan ini melibatkan 

kemampuan bernalar analitis, logis, 

reflektif, serta mampu membedakan 

antara informasi yang penting dan 

tidak penting. Pada anak usia dini, 

kemampuan bernalar kritis terlihat dari 

hal-hal sederhana seperti bertanya, 

membandingkan benda-benda, 

mencari alasan, serta mencoba 

menemukan cara menyelesaikan 

masalah yang dihadapi (Ernawati & 

Rahmawati 2022). 

Menurut Peter & Faclon dalam 

Zakaria et al (2021), bernalar kritis 

melibatkan kemampuan untuk 

bernalar secara berbeda, menarik 

kesimpulan, serta menyelesaikan 

masalah. Sedangkan menurut Enis 

dalam Rahmawati et al (2023), 
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Kemampuan bernalar kritis terdiri dari 

lima indikator utama. Pertama, 

memberikan penjelasan yang mudah 

dipahami. Kedua, membangun dasar-

dasar bernalar. 3 Ketiga, membuat 

kesimpulan. Keempat, memberikan 

penjelasan yang lebih dalam. Kelima, 

merencanakan strategi dan cara-cara 

yang tepat. Jika kemampuan ini dilatih 

sejak kecil, anak akan terbiasa 

bernalar secara logis, lebih mandiri, 

percaya diri, dan mampu membuat 

keputusan sederhana secara tepat. 

Sebaliknya, jika kemampuan ini 

kurang dikembangkan, anak 

cenderung pasif, meniru orang lain 

tanpa memahami, serta kesulitan 

menghadapi situasi baru. Dengan 

demikian, kemampuan bernalar kritis 

tidak hanya penting dalam proses 

belajar di sekolah, tetapi juga penting 

dalam menghadapi kehidupan sehari-

hari. 

 Mengembangkan kemampuan 

bernalar kritis dari usia dini memiliki 

dampak positif terhadap anak. Anak 

yang terbiasa bernalar kritis 

cenderung lebih mudah beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar, lebih 

berani menyampaikan pendapat, 

serta lebih kreatif dalam mencari 

solusi. Dalam jangka waktu yang lebih 

lama, kemampuan ini membantu anak 

lebih siap menghadapi jenjang 

pendidikan berikutnya karena mereka 

lebih mandiri dalam belajar, lebih 

mampu menyelesaikan masalah 

dengan cara yang logis, memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi, dan mampu 

menghadapi tantangan di abad ke-21 

melalui keterampilan bernalar kritis 

(Hulu et al, 2024). Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan bernalar kritis anak-anak 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini terbukti dari laporan PISA 

OECD tahun 2018, di mana siswa 

Indonesia secara terus-menerus 

menunjukkan skor yang relatif rendah 

dalam tiga bidang, yaitu literasi, 

matematika, dan sains. Kebanyakan 

siswa hanya mampu menjawab soal-

soal pada tingkat kemampuan asar, 

sementara hanya sedikit yang mampu 

menjawab soal-soal yang 

memerlukan analisis, penalaran, dan 

evaluasi (Belfali, 2019). Salah satu 

sebabnya adalah model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru kurang 

sesuai, sehingga membuat 

kemampuan bernalar kritis siswa di 

Indonesia terlihat rendah (Hartati et al, 

2020). Selain itu, metode belajar yang 

masih banyak mengandalkan hafalan, 

kurang mendorong anak untuk 

eksplorasi, serta tidak memberi 
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banyak kesempatan bagi anak untuk 

menyampaikan pendapat atau 

bereksperimen. Hal ini menunjukkan 

kesenjangan antara pentingnya 

bernalar kritis dengan cara mengajar 

yang biasa terjadi di sekolah. Karena 

itu, peran guru sangat penting dalam 

memilih metode mengajar yang bisa 

mendorong kemampuan bernalar 

kritis anak.  

Upaya pemerintah dalam 

menghadapi tantangan tersebut 

dilakukan dengan menerapkan 

Kurikulum Merdeka yang meliputi 

Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Profil Pelajar 

Pancasila merupakan perwujudan 

pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki 

kompetensi global dan berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

dengan enam ciri utama: beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif (Hasni et al, 2024).  Salah satu 

aspek utama dari Profil Pelajar 

Pancasila adalah kemampuan 

“bernalar kritis”, yang membantu 

siswa belajar untuk menganalisis 

informasi, menilai argumen, serta 

mencari solusi dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, Kurikulum 

Merdeka juga menerapkan prinsip 

kurikulum mendalam, di mana tujuan 

pembelajaran tidak hanya fokus pada 

berapa banyak materi yang harus 

dikuasai, melainkan pada tingkat 

pemahaman yang dalam dan 

menyeluruh. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, kurikulum 

mendalam bisa diwujudkan lewat 

penjelajahan tema atau proyek yang 

berkelanjutan, serta memberi anak 

cukup waktu untuk benar-benar 

memahami dan menghubungkan 

pengalaman belajarnya (Luly, 2021). 

TK Adalah sekolah yang sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dan 

menjalankan P5 selama lebih dari tiga 

tahun. Karena itu, sekolah ini cocok 

dijadikan tempat penelitian, karena 

sudah punya pengalaman dalam 

menggabungkan metode belajar yang 

bisa melatih kemampuan bernalar 

kritis. Kemampuan bernalar kritis ini 

sudah mulai terlihat dalam kegiatan 

belajar mengajar sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara Guru telah 

membangun kemampuan bernalar 

anak dengan berbagai kegiatan, 

seperti eksperimen sederhana, 

kreativitas, serta mengenalkan 

teknologi dengan menunjukkan 
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peralatan yang digunakan sehari-hari. 

Selain itu, Guru juga memanfaatkan 

media edukasi dan permainan yang 

melatih anak dalam bernalar kritis, 

bekerja sama, serta berkreativitas, 

seperti bermain peran dan bermain 

plastisin. Kegiatan-kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah 

memberikan perhatian pada 

pengembangan kemampuan bernalar 

kritis anak. Selain itu, Guru 

menggunakan metode pembelajaran 

seperti diskusi kelompok kecil dan 

diskusi kelas untuk mendorong 

kemampuan bernalar kritis anak. 

Dalam diskusi tersebut, anak 

diajarkan untuk berbagi ide, 

mendengarkan pendapat teman, serta 

belajar menghargai perspektif orang 

lain. Terlihat bahwa respons anak 

dalam belajar bernalar kritis masih 

beragam. Beberapa anak terlihat 

mandiri, aktif bertanya, dan mulai 

berani menyampaikan pendapat 

mereka. Mereka mampu 

menunjukkan kemampuan bernalar 

kritis dengan memberikan ide atau 

solusi sederhana saat berpartisipasi 

dalam kegiatan kelompok. Namun, 

ada anak lain yang masih pasif, 

cenderung meniru jawaban teman, 

dan belum berani bertanya atau 

menyampaikan pendapat. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa kemampuan 

bernalar kritis anak berkembang 

secara tidak merata.  

Dengan demikian, perlu 

dilakukan kajian lebih mendalam 

mengenai strategi guru dalam 

menerapkan materi kemampuan 

bernalar kritis di Sekolah. Penelitian 

ini berjudul “Strategi Guru dalam 

Penerapan Materi Kemampuan 

Bernalar Kritis pada Pembelajaran 

Anak Usia 5–6 Tahun”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah pada kelas kelompok B. Jenis 

penelitian ini Adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

akan menggambarkan serta 

menjelaskan strategi yang digunakan 

guru di Sekolah dalam menerapkan 

kemampuan bernalar kritis pada 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) 

jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh oleh 

peneliti di lapangan secara langsung, 

data primer mencakup hasil 

wawancara dengan guru kelas B, 

deskripsi perilaku anak-anak selama 

proses pembelajaran, serta interaksi 

yang diamati di dalam kelas, 

sedangkan data sekunder merupakan 
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data yang diperoleh melalui sumber 

yang sudah ada, itu berupa dokumen-

dokumen, atau arsip yang dibutuhkan 

terkait sekolah. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling yaitu 

purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

dengan guru kelas B sekaligus 

pendidik atau pengajar dalam 

penerapan kemampuan bernalar 

kritis, observasi terhadap seluruh 

anak-anak di kelas B usia 5-6 tahun 

yang berjumlah 12 orang. Dan 

dokumentasi berupa hasil foto, 

rekaman video ataupun suara saat 

penelitian berlangsung. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif yaitu terdiri dari 

reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk 

mengkaji validitas atau keabsahan 

data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data. Triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi 

langsung, dan dokumen yang relevan. 

 

 

Gambar 1. Desain PTK Kemmis 
dan MC. Tagart 

Sumber : Miles dan Huberman 
(Qomaruddin and Sa’diyah 2024) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 
1. Guru Menggunakan Pembelajaran 

Aktif dan Kreatif 

  Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara 

menerapkan pembelajaran aktif dan 

kreatif dengan melibatkan anak 

secara langsung dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari kegiatan 

pembuka, inti, hingga penutup. Pada 

kegiatan inti, guru tidak hanya 

menyampaikan materi secara lisan, 

tetapi mengarahkan anak untuk 

melakukan berbagai aktivitas yang 

menuntut keterlibatan fisik dan 

mental. guru menggunakan berbagai 

kegiatan yang melibatkan partisipasi 

langsung anak, seperti bermain peran, 

diskusi kelompok, tanya jawab, 

eksperimen sederhana, serta 

pemanfaatan media pembelajaran 

berupa plastisin dan alat peraga 

lainnya. Melalui kegiatan tersebut, 
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anak diberikan kesempatan untuk 

mengamati, mencoba, 

mengemukakan pendapat, serta 

menemukan jawaban secara mandiri 

maupun bersama teman.  

Pada kegiatan mengelompokkan 

benda, misalnya, guru menyediakan 

berbagai media seperti balok warna, 

kartu bentuk, dan benda konkret 

lainnya. Anak diminta mengamati, 

membandingkan, kemudian 

mengelompokkan sesuai dengan 

kriteria tertentu seperti warna, bentuk, 

atau ukuran. Guru juga secara 

konsisten memberikan pertanyaan 

terbuka yang menstimulasi proses 

berpikir anak, seperti “Mengapa balok 

ini bisa berdiri?” atau “Apa yang terjadi 

jika warnanya dicampur?”. 

Pertanyaan tersebut tidak langsung 

dijawab oleh guru, melainkan 

dikembalikan kepada anak untuk 

dipikirkan dan dijelaskan alasannya. 

Selama kegiatan berlangsung, anak 

terlihat aktif bergerak, mencoba alat 

dan bahan, berdiskusi dalam 

kelompok kecil, serta berani 

mengemukakan pendapat ketika 

diminta menjelaskan hasil 

pekerjaannya. Anak juga tampak tidak 

ragu untuk bertanya ketika mengalami 

kesulitan. 

 

2. Guru menggunakan pembiasaan 

pada anak 

 Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara 

pembiasaan diterapkan melalui 

kegiatan rutin yang dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan, seperti 

berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

merapikan alat bermain setelah 

digunakan, menunggu giliran, serta 

mengikuti kegiatan bernyanyi dan 

senam bersama. Kegiatan 

pembiasaan ini membantu anak 

memahami aturan dan prosedur 

dalam pembelajaran sehingga anak 

mampu mengikuti kegiatan secara 

tertib dan terarah. Melalui pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten, 

anak menunjukkan sikap mandiri 

dalam menyiapkan dan merapikan 

alat bermain, serta mampu mengikuti 

urutan kegiatan tanpa harus selalu 

diingatkan oleh guru. Pembiasaan 

juga berperan dalam membentuk pola 

berpikir yang sistematis karena anak 

terbiasa melakukan kegiatan sesuai 

dengan tahapan yang telah 

ditentukan. 

3. Guru melatih interaksi sosial pada 

anak  

 Berdasarakan hasil 

observasi dan wawancara guru 

memberikan berbagai kegiatan yang 
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mendorong anak untuk berinteraksi 

secara aktif dengan teman sebaya, 

seperti kerja kelompok, diskusi, dan 

bermain peran. Melalui kegiatan 

tersebut, anak belajar bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas, berbagi 

alat dan bahan, serta saling bertukar 

pendapat. Anak juga terlihat mampu 

mendengarkan pendapat teman 

sebelum memberikan tanggapan, 

sehingga terjadi proses komunikasi 

dua arah dalam kelompok. Interaksi 

sosial yang terjalin dalam kegiatan 

kelompok memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memahami 

berbagai sudut pandang dan mencari 

solusi secara bersama-sama. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa interaksi 

sosial berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir anak, khususnya dalam hal 

mengemukakan pendapat, 

mempertimbangkan pendapat orang 

lain, serta mengambil keputusan 

secara sederhana. 

 

4. Guru memberikan reward pada 

anak 

 Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara pemberian 

reward dilakukan sebagai bentuk 

penguatan positif terhadap perilaku 

dan partisipasi anak dalam 

pembelajaran. Reward yang diberikan 

berupa pujian verbal, tepuk tangan 

bersama, serta pemberian stiker 

kepada anak yang aktif bertanya, 

menjawab pertanyaan, maupun 

berusaha menyelesaikan tugas. 

Pemberian reward dilakukan secara 

langsung setelah anak menunjukkan 

perilaku yang diharapkan sehingga 

anak merasa dihargai atas usaha 

yang telah dilakukan. Pemberian 

reward tersebut berdampak pada 

meningkatnya motivasi, rasa percaya 

diri, dan keberanian anak dalam 

berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Anak menjadi lebih 

antusias untuk mencoba, tidak takut 

melakukan kesalahan, serta lebih aktif 

dalam menyampaikan pendapat 

Pembahasan 
Guru menerapkan 

pembelajaran aktif dan kreatif sebagai 

strategi utama dalam menstimulasi 

kemampuan bernalar kritis anak usia 

5–6 tahun. Pembelajaran dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti 

bermain puzzle, bermain balok, 

eksperimen sederhana, bermain 

peran, bercerita, dan tanya jawab. 

Strategi ini sejalan dengan teori 

konstruktivistik yang dikemukakan 

oleh Piaget, yang menyatakan 

pembelajaran konstruktivisme 
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merupakan pendekatan yang 

menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun oleh individu melalui 

pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan (Mandar & Sihono, 2025), 

teori konstruktivisme menawarkan 

landasan filosofis yang kuat untuk 

transformasi pendidikan, menekankan 

peran sentral siswa dalam 

membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. 

pembelajaran bukan lagi sekadar 

proses transfer informasi dari guru ke 

siswa, melainkan sebuah perjalanan 

aktif di mana siswa secara mandiri 

membangun pemahaman mereka 

sendiri (Azzahra et al, 2025). Ketika 

anak terlibat aktif dalam kegiatan 

bermain dan bereksperimen, anak 

tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga belajar mengamati, 

menganalisis, dan menarik 

kesimpulan sederhana. 

Selain itu, penerapan 

pembelajaran aktif dan kreatif juga 

sejalan dengan pendapat Romlah 

(2025) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran pada anak usia dini 

harus berorientasi pada bermain 

sambil belajar, karena melalui 

bermain anak dapat mengembangkan 

kemampuan bernalar, kreativitas, 

serta keterampilan sosial secara 

optimal. Selain itu, menurut Wahyuni 

(2020) bermain sambil belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan 

orang seorang anak di usia dini yang 

dilakukan dengan perasaan senang, 

tanpa paksaan, namun memiliki pola-

pola yang diharapkan mampu 

menciptakan hasil guna 

perkembangan baik bagi 

dirianak.Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menyampaikan materi secara satu 

arah, tetapi melibatkan anak sebagai 

subjek pembelajaran. Anak diberi 

kesempatan untuk tampil di depan 

kelas, menjawab pertanyaan, serta 

menceritakan kembali pengalaman 

belajar.  

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa guru 

menerapkan strategi pembiasaan 

secara konsisten dalam kegiatan 

sehari-hari. Pembiasaan seperti 

berbaris sebelum masuk kelas, 

berdoa, bernyanyi, bercerita, serta 

tanya jawab saat pulang sekolah 

dilakukan secara berulang dan 

terstruktur. Menurut teori pembiasaan, 

perilaku dan kemampuan anak dapat 

terbentuk melalui pengulangan yang 

dilakukan secara terus-menerus 

dalam lingkungan yang kondusif 

(Amalia & Harfiani, 2024). Hal ini 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

204 
 

diperkuat oleh pendapat Hurlock yang 

menyatakan bahwa kebiasaan yang 

ditanamkan sejak dini akan 

memengaruhi pola bernalar dan 

perilaku anak di masa selanjutnya 

(Sudarto & Adpriyadi, 2020) 

Temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa guru secara aktif melatih 

interaksi sosial anak melalui kegiatan 

kelompok, diskusi sederhana, 

bermain peran, serta pengaturan 

tempat duduk melingkar. Strategi ini 

sejalan dengan teori Vygotsky yang 

menekankan bahwa perkembangan 

kognitif anak sangat dipengaruhi oleh 

interaksi sosial dan lingkungan 

sosialnya (Sudarto & Adpriyadi, 2020). 

Melalui interaksi dengan teman 

sebaya dan bimbingan guru, anak 

belajar mengemukakan pendapat, 

mendengarkan pendapat orang lain, 

serta menyelesaikan masalah secara 

bersama-sama. 

 

D. Kesimpulan 
Strategi yang digunakan oleh 

guru dalam menstimulasi kemampuan 

bernalar kritis anak usia 5–6 tahun 

telah dilaksanakan secara optimal dan 

terencana. Hal ini sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang 

digunakan oleh guru dalam materi 

kemampuan bernalar kritis diterapkan 

dalam pembelajaran anak usia 5–6 

tahun. Strategi yang digunakan oleh 

guru menerapkan pembelajaran aktif 

dan kreatif melalui berbagai kegiatan 

bermain, eksperimen sederhana, 

bermain peran, diskusi, serta tanya 

jawab. Selain itu, guru juga 

menerapkan strategi pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten 

dalam kegiatan sehari-hari, seperti 

berdoa, bernyanyi, bercerita, baris-

berbaris, serta tanya jawab. Guru juga 

melatih interaksi sosial anak melalui 

kegiatan kelompok, bermain peran, 

diskusi sederhana, serta pengaturan 

tempat duduk melingkar. Interaksi 

sosial yang terbangun dalam proses 

pembelajaran memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan 

kemampuan bernalar kritis anak. Guru 

juga memberikan reward berupa 

pujian verbal, tepuk tangan, dan stiker 

menjadi bentuk penguatan positif 

yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar, rasa percaya diri, serta 

keberanian anak dalam berpartisipasi 

aktif.  
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